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ABSTRAK 
Nama :  Nurfadilah Sarimunding 
NIM :  90300114032 
Jurusan :  Ilmu Ekonomi 
Fakultas :  Ekonomi dan Bisnis Islam 
Judul : Pengaruh Konsumsi RumahTangga, Belanja Pemerintah dan Investasi 
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar Tahun 
2008-2017. 
 
Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan dalam suatu perekonomian yang 
menyebabkan barang dan jasa diproduksi bertambah dan kemakmuran masyarakat 
meningkat. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Konsumsi Rumah 
Tangga, Belanja Pemerintah dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten 
Polewali Mandar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan data diolah 
dengan kebutuhan model yang digunakan. Teknik pengolahan data menggunakan regresi 
linear berganda melalui program SPSS 21. 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, dengan 
jenis data Time series tahunan periode 2008-2017 (10 tahun) yang di peroleh dari BPS 
(Badan Pusat Statistik). Variabel yang dugunakan adalah Pertumbuhan Ekonomi, 
Konsumsi Rumah Tangga, Belanja Pemerintah dan Investasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 
berpengaruh secara signifikan dan berhubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi, 
Belanja Pemerintah tidak berpengaruh signifikan tetapi berhubungan positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi, Investasi tidak berpengaruh secara signifikan tetapi berhungan 
positif terhadap pertumbuhan  ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar tahun 2008-2017. 
Sedangkan secara bersama-sama variabel Konsumsi Rumah Tangga, Belanja Pemerintah 
dan Investasi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar 
Tahun 2008-2017. 
 
 
  
Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Konsumsi Rumah Tangga, Belanja Pemerintah 
dan Investasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Setiap wilayah pasti mempunyai suatu tujuan dalam pembangunan ekonomi 
termasuk di Kabupaten Polewali Mandar. Dimana pembangunan ekonomi merupakan  
suatu usaha untuk meningkatkan taraf hidup rill per kapita. Jadi tujuan pembangunan 
ekonomi disamping untuk menaikkan pendapatan nasional rill juga untuk 
meningkatkan produktivitas. Pada pembangunan ekonomi, ada tiga indikator makro 
yang dijadikan sebagai ukuran kemajuan pembangunan, indikator tersebut adalah 
tingkat pertumbuhan (growth rate), tingkat penciptaan kesempatan kerja 
(Employment), dan kestabilan harga (Price Stability), (Mankiw, 2003). 
Teori keynesian menyatakan bahwa pertumbuhan pendapatan  ditentukan oleh 
besarnya pengeluaran konsumsi, pengeluaran pemerintah dan investasi. Jadi menurut 
Keynes untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang di ukur pada peningkatan 
pendapatan maka diperlukan peningkatan permintaan konsumsi, permintaan 
pengeluaran pemerintah dan investasi. 
Pada skala perekonomian makro daerah, pertumbuhan ekonomi diukur melalui 
pertumbuhan produk domestik ragional bruto (PDRB). Berdasar pada pendekatan 
Keynes tersebut bahwa pertumbuhan pendapatan ditentukan oleh peningkatan 
permintaan pengeluaran faktor-faktor penentunya yaitu konsumsi, pengeluaran 
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pemerintah, investasi dan ekspor dan impor. Tingkat kesejahteraan suatu wilayah 
merupakan salah satu tolak ukur untuk mengetahui keberhasilan pembangunan di 
suatu wilayah tersebut. 
Menurut data yang di rilis dari BPS (Badan Pusat Statistik), PDRB Kabupaten 
Polewali Mandar dalam kurun waktu 2011-2016 cenderung mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan PDRB atas dasar harga 
kostan (pertumbuhan ekonomi) yang meningkat. Konsumsi rumah tangga di 
Kabupaten Polewali Mandar pada tahun 2011-2017 juga cenderung mengalami 
peningkatan, pada tahun tahun 2011 konsumsi rumah tangga di Kabupaten Polewali 
Mandar mencapai 3.526.17  kemudian meningkat menjadi 4.935.07  pada tahun 2017. 
Tabel 1:  PDRB dan Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga di 
Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2011-2017 
Tahun 
PDRB Harga 
Konstan (Milyar 
Rupiah) 
Konsumsi Rumah 
Tangga (Milyar 
Rupiah) 
2011 5.405.42 3.526.17 
2012 5.885.18 3.707.62 
2013 6.311.09 3.960.37 
2014 6.772.59 4.167.15 
2015 7.255.66 4.395.84 
2016 7.797.40 4.653.56 
2017 8.356,34 4.935,07 
Sumber:BPS Polewali Mandar, 2018 
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Tabel 2: Belanja Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar 
 Tahun 2011-2017 
Sumber: BPS Polewali mandar, 2018 
Adapun data belanja pemerintah Kabupaten Polewali Mandar dalam kurun 
waktu 2011-2017 cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, dapat 
dilihat pada tahun 2011 belanja pemerintah senilai 667.271,  kemudian meningkat 
pada tahun 2012 hingga mencapai 711.015, dan terus mengalami kenaikan dari tahun 
ke tahun hingga tahun 2017 mencapai 1.060,29. 
Tabel 3: Nilai Investasi Kabupaten Polewali Mandar 
Tahun 2011-2017 
Tahun Nilai Investasi 
(Milyar Rupiah) 
Persentase 
(%) 
2011 1.352.29 - 
2012 1.462.20 1,36 
2013 1.633.94 1,53 
2014 1.730.89 1,63 
2015 1.850.31 1,75 
2016 2.022.65 1,92 
2017 2.219,81 2,12 
Sumber : BPS Polewali Mandar,2018 
Tahun  Belanja Pemerintah 
(Juta Rupiah) 
Persentase 
(%) 
2011 667.271 - 
2012 711.015 6,60 
2013 808.988 13,64 
2014 898.086 11,14 
2015 921.784 2.56 
2016 945.286 2,60 
2017 1.060,29 12,17 
4 
 
 
 
Berdasarkan data nilai investasi di Kabupaten Polewali Mandar dari tahun ke 
tahun cenderung mengalami peningkatan, dalam tabel dapat dilihat pada tahun 2011 
nilai investasi senilai 1.352.28 kemudian meningkat di tahun 2012 mencapai 
1.462.19, dan terus mengalami peningkatan hingga pada tahun 2017 menjadi  
2.219,81. 
Masalah mendasar dalam proses pertumbuhan ekonomi bukan hanya 
bagaimana menumbuhkan perekonomian secara cepat namun juga terkait dampak 
dari pertumbuhan tersebut benar-benar ada dan dirasakan secara nyata oleh 
masyarakat. Karena bisa saja sebagian besar hasil pertumbuhan ekonomi tersebut 
hanya dinikmati oleh sebagian kecil masyarakat yang sudah kaya sehingga yang kaya 
makin kaya, sedangkan yang miskin tetap miskin. 
Berdasarkan pembahasan diatas penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 
pengaruh konsumsi rumah tangga belanja pemerintah dan investasi terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar dan variabel mana yang sangat 
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka yang menjadi 
masalah pokok pada penelitian ini adalah: 
1. Apakah konsumsi rumah tangga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Polewali Mandar? 
2. Apakah belanja pemerintah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Polewali Mandar? 
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3. Apakah investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Polewali Mandar? 
4. Apakah Konsumsi Rumah Tangga, Belanja Pemerintah dan Investasi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
C. Penelitian Terdahulu 
 Sebagai bahan pembanding dan bahan kajian dalam penyusunan dan 
penulisan skripsi ini, maka peneliti mengulas dan membahasbeberapakarya tulis 
ilmiah baik jurnal maupun skripsi yang berhubungan dengan penelitian ini sebagai 
berikut: 
Tabel 4: Penelitian Terdahulu 
No. Nama Judul 
Teknik 
analisis 
Hasil analisis 
1. Novia Hadji 
Ali, Deasy 
Engka, 
Steva 
Tumangken
g. 
(2009) 
Pengaruh 
pengeluaran 
konsumsi dan 
investasi 
pemerintah 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di Kota 
Manado 
Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
(Ordinary 
Least Square). 
 
Pengeluaran 
konsumsi pemerintah 
memiliki pengaruh 
yang tidak signifikan 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di Kota 
Manado. Pengeluaran 
investasi pemerintah 
memberikan 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di Kota 
Manado. 
2. Siti 
Hardiningsi
Pengaruh 
investasi, tenaga 
Menggunakan 
Metode 
Variabel investasi dan 
tingkat konsumsi 
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h Arifin, 
(2017) 
kerja, dan tingkat 
konsumsi 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di Kota 
Makassar tahun 
2006-2015 
Analisis 
Regresi. 
 
masyarakat secara 
parsial berpengaruh 
signifikan dan 
berhubungan positif 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi, sedangkan 
variabel tenaga kerja 
secara parsial 
berpengaruh 
signifikan  namun 
berpengaruh negatif 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
3 Yesi 
Hendriani 
Supartoyo 
Jen Tatuh 
Recky H.E. 
Sendouw 
The Economic 
Growth and The 
Regional 
Characteristic 
Tics: The Case 
of Indonesia 
Analisis 
statistik 
regresi data 
panel. 
 
Laju pertumbuhan 
angkatan kerja dan 
ekspor netto 
berpengaruh (+) dan 
signifikan terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi, laju 
pertumbuhan 
penduduk 
berpengaruh dan 
inflasi berpengaruh(-) 
tapi tidak signifikan, 
laju pertumbuhan 
modal manusia 
berpengaruh (+) tapi 
tidak signifikan. 
4 Avicenna S 
Hidayat, 
Frederic 
Winston 
Nalle 
Analisis 
pengaruh belanja 
pemerintah, 
tenaga kerja, dan 
pendapatan asli 
Metode 
regresi data 
panel yang 
menggabungk
an data cross 
Belanja pemerintah, 
tenaga kerja, dan 
pendapatan asli 
daerah berpengaruh 
positif dan signifikan 
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daerah terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
regional Provinsi 
Jawa Timur 
2010-2015 
section dan 
time series. 
metode regresi 
data panel 
yang 
menggabungk
an data cross 
section dan 
time series. 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi regional 
5 M. Zahri 
MS 
(2017) 
Pengaruh 
pengeluaran 
pemerintah 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di 
Provinsi Jambi 
Analisis 
regresi linier 
model 
ekonometrika 
metode 
Ordinary 
Least Square 
(OLS). 
Pengeluaran 
pemerintah 
berpengaruh secara 
signifikan dan positif 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi, 
6 Deprianto, 
Asrizal, 
Jolianis 
Pengaruh 
konsumsi dan 
investasi 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di Kota 
Padang 
Analisis 
model regresi 
Konsumsi rumah 
tangga dan investasi 
berpengaruh 
signifikan positif 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi. 
7 Sayeti 
Suindyah D 
Pengaruh 
investasi, tenaga 
kerja dan 
pengeluaran 
pemerintah 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di 
Provinsi Jawa 
Timur. 
Analisis 
regresi linear 
Berganda 
Invetasi, tenaga kerja 
dan pengeluaran 
pemerintah 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi 
Jawa Timur. 
8 Deddy 
Rustiono SE 
Analisis 
pengaruh 
investasi, tenaga 
kerja dan 
pengeluaran 
Analisis 
deskriptif dan 
analisis 
regresi linear 
berganda 
PMA, PMDN, 
angkatan kerja dan 
pengeluaran 
pemerintah daerah 
berpengaruh positif 
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pemerintah 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di 
Provinsi Jawa 
Tengah 
signifikan, sedangkan 
penambahan variabel 
dummy krisis 
menunjukkan 
pengaruh yang 
negatif signifikan 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi di Provinsi 
Jawa Tengah. 
 
 
D. Hipotesis   
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Diduga bahwa konsumsi rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi 
2. Diduga bahwa belanja pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi 
3. Diduga bahwa investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, Adapun tujuan penelitian yang ingin 
dicapai adalah: 
1. Untuk mengatahui pengaruh konsumsi rumah tangga terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar 
2. Untuk mengetahui pengaruh belanja pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Kabupaten Polewali Mandar. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Polewali Mandar. 
4. Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel Konsumsi Rumah 
Tangga, Belanja Pemerintah dan Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Polewali Mandar. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan melaksanakan penelitian ini, manfaat yang kemudian  ingin diperoleh 
antara lain: 
1. Untuk memberikan gambaran mengenai pengaruh konsumsi rumah tangga, 
belanja pemerintah dan investasi, khususnya untuk bahan evaluasi pemerintah. 
2. Sebagai bahan masukan kepada pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian 
tentang pengeluaran konsumsi masyarakat, belanja pemerintah dan investasi di 
Kabupaten Polewali Mandar. 
3. Hasil penelitian ini harapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan 
pengetahuan kepada peneliti. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Secara umum, pertumbuhan ekonomi menunjukkan aktivitas perekonomian 
suatu Negara atau daerah dalam menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada 
suatu periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan 
kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi 
dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat, (Sukirno, 
2013). 
 Istilah pertumbuhan ekonomi (economy growth) secara paling sederhana dapat 
diartikan sebagai pertambahan output atau pertambahan pendapatan nasional agregat 
dalam kurun waktu tertentu misalkan satu tahun, (Prasetyo, 2009).  
Perekonomian suatsu negara dikatakan mengalamai pertumbuhan jika jumlah 
balas jasa rill terhadap penggunaan faktor-faktor produksi pada tahun tertentu lebih 
besar dari pada tahun-tahun sebelumnya. Secara singkat pertumbuhan ekonomi 
adalah proses kenaikan output perkapita dalam jangka panjang, yang ditekankan pada 
tiga aspek, yaitu proses, output perkapita dan jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi 
adalah suatu “proses”  bukan suatu gambaran ekonomi pada suatu waktu yang 
dinamis dari suatu perekonomian, yaitu melihat bagaimana perekonomian 
berkembang atau berubah dari waktu ke- waktu. 
10 
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Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam perekonomian 
yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah 
dan kemakmuran masyarakat meningkat. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat 
dipandang sebagai masalah makro ekonomi dalam jangka panjang. Dari satu periode 
ke periode lainnya kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa 
akan meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena faktor-faktor 
produksi akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. 
Investasi akan menambah jumlah barang modal. Teknologi yang digunakan 
berkembang. Disamping itu tenaga kerja bertambah sebagai akibat perkembangan 
penduduk dan pengalaman kerja dan pendidikan menambah keterampilan (Sukirno, 
2002). 
Menurut pandangan ekonom klasik, Adam Smith, David Ricardo, Thomas 
Robert Malthus dan Jhon Straurt Mill, maupun ekonom neo klasik, Robert Solow dan 
Trevor Swan, mengemukakan bahwa pada dasarnya ada empat faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu: (1). jumlah penduduk. (2). jumlah stok 
barang modal. (3). luas tanah dan kekayaan alam. (4). tingkat teknologi yang 
digunakan. 
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan prosesnya yang berkelanjutan 
merupakan kondisi utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi (Tambunan 
2001). Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian 
akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. 
Dengan kata lain, perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan bila pendapatan 
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rill masyarakat pada tahun tertentu lebih besar dari pada pendapatan rill masyarakat 
pada tahun sebelumnya. 
Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya pertumbuhan ekonomi berarti 
perkembangan fiskal produk barang dan jasa yang berlaku disuatu negara, seperti 
pertambahan produksi barang industri, perkembangan infrastruktur, pertambahan 
jumlah sekolah, pertambahan produksi sektor jasa dan pertambahan produksi barang 
modal. Tetapi dengan menggunakan berbagai jenis data produksi adalah sangat sukar 
untuk memberikan gambaran tentang pertumbuhan ekonomi yang dicapai. Oleh 
sebab itu untuk memberikan suatu gambaran kasar mengenai pertumbuhan ekonomi 
yang dicapai suatu negara, ukuran yang selalu digunakan adalah tingkat pertumbuhan 
pendapatan nasional rill yang dicapai (Sukirno, 2008). 
Pertumbuhan ekonomi pada dasarnya diartikan sebagai suatu proses dimana 
PDB rill atau pendapatan rill per kapita meningkat secara terus menerus melalui 
kenaikan produktivitas perkapita (Salvatore, 2006).  
Pertumbuhan ekonomi yang dinyatakan dengan peningkatan output dan 
pendapatan rill perkapita memang bukanlah satu-satunya sasaran kebijaksanaan di 
negara-negara berkembang, namun kebijaksanaan ekonomi menaikkan tingkat 
pertumbuhan output perlu dilakukan karena: (1). pertumbuhan ekonomi dipandang 
sebagai suatu syarat yang sangat diperlukan untuk perbaikan kesejahteraan 
masyarakat. (2). pertumbuhan ekonomi dipandang sebagai suatu prasyarat untuk 
mencapai tujuan-tujuan pembangunan lainnya, seperti: peningkatan pendapatan dan 
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kekayaan masyarakat, ataupun penyediaan fasilitas dan sarana sosial lainnya. 
(Thirwall, 2005). 
Untuk melihat tingkat pertumbuhan ekonomi regional harus dibandingkan 
dengan tingkat pendapatan regional dari tahun ketahun, sehingga dapat 
diformulasikan sebagai berikut (Berutu, 2009): 
ɡt =
∆PDRB
𝑃𝐷𝑅𝐵
=
∆PDRB t –PDRB t−1
PDRB t−1
 
Dimana ; 
ɡt =  Pertumbuhan penduduk 
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto 
∆ = Perubahan 
Pertumbuhan ekonomi bisa bersumber dari pertumbuhan pada sisi permintaan 
agregat dan sisi penawaran agregat. Dalam perekonomian dua sektor sisi permintaan 
agregat (penggunaan PDB) terdiri atas dua komponen yaitu, Konsumsi dan Investasi 
sehingga dapat ditunjukkan dengan persamaan berikut (Sukirno, 2008): 
Y = C+I 
Dimana: 
Y = PDRB 
C = Konsumsi 
I = Investasi 
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Sedangkan dalam perekonomian terbuka sisi permintaan agregat terdiri atas 
empat komponen yaitu, konsumsi rumah tangga (C), investasi domestik bruto 
(pembentukan modal tetap dan perubahan stock) (I), konsumsi/belanja pemerintah 
(G), dan ekspor neto (X-M).sisi permintaan agregat dalam suatu ekonomi bisa 
digambarkan dalam suatu model ekonomi makro sederhana sebagai berikut 
(Tambunan, 2001). 
Y=C+I+G(X-M) 
Dimana: 
G = Belanja pemerintah 
X = Ekspor 
M = Impor 
Analisis Harrod-Domar dalam perekonomian dua sektor investasi harus 
mengalami kenaikan agar perekonomian mengalami pertumbuhan yang 
berkepanjangan dan pertambahan investasi tersebut diperlukan untuk meningkatkan 
pengeluaran agregat. Dalam teori Harrod-Domar tidak diperhatikan syarat untuk 
mencapai kapasitas penuh apabila ekonomi terdiri dari tiga sektor atau empat sektor. 
Walaupun berdasarkan teorinya dengan mudah dapat disimpulkan hal yang perlu 
berlaku apabila pengeluaran agregat meliputi komponen yang lebih banyak, yaitu 
meliputi pengeluaran pemerintah dan ekspor. Dalam keadaan yang demikian barang-
barang modal yang bertambaha dapat digunakan sepenuhnyaapabila AE1 = C + I1 + 
G1 + (X-M)1 dimana I1 + G1 + (X-M)1 sama dengan (I +∆I), (Sukirno, 2008). 
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1. Teori Pertumbuhan Klasik 
Tokoh klasik ini dipelopori oleh Adam Smith, David Ricardo, Malthus dan 
Jhon Stuart Mill yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh 
empat faktor yaitu: luas tanah, jumlah penduduk, jumlah barang dan modal, dan 
teknologi yang digunakan. Para tokoh ini lebih memfokuskan perhatiannya pada 
pengaruh pertambahan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi.Mereka 
mengasumsikan luas tanah dan kekayaan alam serta teknologi tidak mengalami 
perubahan. 
Teori pembangunan kaum klasik dalam garis besarnya mengemukakan 
pandangan berikut: (1) tingkat perkembangan suatu masyarakat tergantung kepada 
empat faktor yaitu jumlah penduduk, jumlah stok barang-barang modal, luas tang dan 
tingka teknologi yang dicapai. (2) pendapatan nasional suatu masyarakat dapat 
dibedakan menjadi tiga jenis pendapatan yaitu: upah para pekerja, keuntungan para 
pengusaha dan sewa tanah yang diterima pemilik tanah. (3) kenaikan upah akan 
menyebabkan pertumbuhan penduduk. (4) tingkat keuntungan merupakan faktor yang 
menentukan besarnya pembentukan modal. (5) hukum hasil lebih yang semakin 
berkurang berlakuuntuk segala kegiatan ekonomi sehingga mengakibatkan, tanpa 
adanya kemajuanteknologi, (Sukirno, 2006). 
2. Pendekatan Neo Klasik (Robert M. Solow) 
Dalam teori Solow (Sukirno 2006) model yang dikembangkan terdapat 
kemungkinan adanya perubahan pada tingkat bunga maupun pada tingkat upah. 
Proses pertumbuhan dilihat sebagai suatu proses yang berlangsung dengan 
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perimbangan-perimbangan yang variabel diantara faktor-faktor produksi. Harga-
harga faktor produksi adalah fleksibel sehingga ada kemungkinan subtitusi di antara 
faktor-faktor produksi yang terlibat dalam proses produksinya. Dalam keadaan ini 
mana jumlah tenaga kerjamelebihi pasokan modal. Tingkat upah akan menurun 
secara nisbi terhadap harga modal (tingkat bunga). Sebaliknya jika pertambahan 
modal melampaui pertambahan jumlah tenaga kerja, maka tingkat upah akan 
meningkat. 
3. Pendekatan Keynes 
Teori klasik yang beranggapan tanpa campur tangan pemerintah dalam 
ekonomi, maka pembangunan ekonomi berjalan maksimal. Tetapi ternyata pada 
tahun 1930-an terjadi pengangguran besar-besaran. Sehingga timbullah kritik dari 
Keynes dengan pendekatan dari segi makro untuk mengatasi terjadinya pengangguran 
yaitu melihat perekonomian secara keseluruhan. Jadi untuk mengatasi pengangguran, 
Keynes perlu menambha pengeluaran uang supaya pengusaha menaikkan investasi 
yang akan menaikkan tenaga kerja. Sehingga perlu campur tangan pemerintah dengan 
mencetak uang maka akhirnya daya beli masyarakat bertambah dan respon pengusaha 
menaikkan produksi. 
4. Pendekatan Neo Keynes 
Teori Roy F. Harrod, perhatian Harrod berkisar pada pertumbuhan ekonomi 
yang dapat berlangsung secara terus menerus dalam keadaan equilibrium yang stabil. 
Dalam hubungan ini oleh Harrod (Sukirno, 2006) dipaparkan dua konsep pengertian 
perihal laju pertumbuhan yang menjadi kunci gagasannya, yaitu: (1) laju 
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pertumbuhan produksi dan pendapatan pada tingkat yang dianggap memadai dari 
sudut pandangan para pengusaha/calon investasi. Hal ini disebut sebagai 
thewarranted of growth. Selain itu oleh Harrod juga menunjukkan adanya (2) the rate 
of growth, yang sifatnya berbeda dari warranted rate, yang dimaksud diatas tadi. 
5. Teori Pertumbuhan Rostow 
Menurut Rostow (Sukirno,  2006) proses perkembangan dan pertumbuhan 
dapat dibedakan dalam lima tahap dan posisi setiap negara di dunia digolongkan ke 
dalam salah satu fari ke kelima tahap pertumbuhan ekonomi yang dijelaskannya: (1) 
tahap masyarakat tradisional, suatu masyarakat yang strukturnya di bangun di dalam 
fungsi produksi yang terbatas berdasarkan ilmu pengeathuan dan teknologi pra-
Newton terhadap dunia fisik. Kenyataan pokok tentang masyarakat tradisonal adalah 
adanya suatu batas tertinggi untuk tingkat output dan pendapatan perkapita. (2) tahap 
perletakan dasar untuk tinggal landas, merupakan tahap untuk meletakkan dasar dan 
syarat-syarat untuk beralih pada periode berikutnya (tahap take off) dimana 
perekonomian akan dapat berkembang dengan cukup pesat. (3) tahap tinggal landas, 
selama tahap lepas landas ini, terdapat industri-industri yang merupakan leadinh 
sectors (sektor pemimpin dan penggerak) yang berkembang dengan cepat serta 
menghasilkan keuntungan-keuntungan besar, dimana pada umumnya keuntungan-
keuntungan ini di investasikan kembali ke dalam industri-industri yang baru maupun 
yang semual, dan demikian seterusnya perkembangan berbagai bidang industri ini 
dapat mendorong kemajuan dan pembaruan perekonomian nasional selanjutnya. (4) 
tahap gerak menuju kematangan, perekonomian negara yang bersangkutan telah 
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“matang” dimana pemakaian ilmu pengetahuan dan teknologi yang modern telah 
berkembang dan meluas ke seluruh bidang dan sektor perekonomian, pada tahap ini, 
perekonomian nasional telah mencapai apa yang disebut sebagai keadaan 
“momentum” yaitu dimana perekonomian dalam masyarakat yang berlangsung telah 
dapat berjalan dan berkembang atas kekuatan sendiri. Jadi perekonomian masyarakat 
dalam periode ini sudah menimbulkan kekuatan-kekuatan pada dirinya sendiri yang 
disebut sebagai self genaration forces, yaitu kekuatan-kekuatan yang ada dari 
lingkungan dalam perekonomiannya sendiri yang mampu untuk bergerak lebih maju 
dan berkembang dengan sendirinya. (5) tahap era konsumsi tinggi secara massa, era 
konsumsi tinggi massa besar-besaran ini ditandai dengan migrasi penduduk ke 
wilayah pinggiran kota, pemakaian mobil secara luas, serta meluasnya pemakaian 
barang-barang konsumsi dan peralatan rumah tangga yang tahan lama.                                                        
B. Konsumsi Rumah Tangga 
Nilai perbelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga untuk membeli barang 
dan jenis kebutuhannya dalam satu tahun tertentu dinamakan pengeluaran konsumsi 
rumah tangga atau dalam analisis makro ekonomi lebih lazim disebut sebagai 
konsumsi rumah tangga. Pendapatan yang diterima oleh rumah tangga akan 
digunakan untuk membeli makanan, membeli pakaian, membiayai jasa 
pengangkutan, membayar pendidikan anak, membayar sewa rumah dan membeli 
kendaraan. Barang-barang tersebut dibeli rumah tangga untuk memenuhi 
kebutuhannya dan perbelanjaan disebut dinamakan konsumsi, yaitu membeli barang 
dan jasa untuk memuaskan keinginan memiliki dan menggunankan barang tersebut. 
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Pengeluaran  konsumsi rumah tangga merupakan nilai pembelanjaan yang 
dilakukan oleh rumah tangga untuk membeli berbagai jenis kebutuhannya dalam satu 
tahun tertentu. Belanja berbagai jenis barang yang akan digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya, digolongkan sebagai konsumsi. Sedangkan barang-barang yang 
digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya dinamakan barang 
konsumsi, (Sukirno, 1996). 
Pola konsumsi masyarakat berdasarkan alokasi penggunaannya dapat 
digolongkan kedalam kelompok-kelompok penggunaan, yaitu pengeluaran untuk 
makanan dan bukan makanan. Pola konsumsi masyarakat Indonesia dalam kurun 
waktu dua puluh tahun hampir tidak mengalami perubahan. Pada tahun 1984 
konsumsi masyarakat Indonesia sekitar 63,24% dari konsumsinya dialokasikan untuk 
makanan dan setiap tahun terus mengalami penurunan sehingga mencapai 6,86% 
pada tahun 1993 (Dumairy, 1999). 
Menurut Naga (2001), mengemukakan bahwa faktor-faktor pengeluaran 
konsumsi adalah pendapatan, selera, faktor sosial kultur, kekayaan, hutang 
pemerintah, capital gain, tingkat suku bunga, tingkat harga, money illusion,  
distribusi, umur, letak geografis, dan distribusi pendapatan. Pada dasarnya faktor 
yang paling berpengaruh terhadap konsumsi adalah pendapatan, namun tidak dapat 
dipengaruhi terhadap faktor-faktor yang lain yang cukup berpengaruh kuat terhadap 
konsumsi masyarakat. Salah satu kebijakan fiskal oleh pemerintah (Ani 2010) 
mengemukakan bahwa: 
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Kebijakan fiskal adalah kebijakan penyesuaian dibidang pengeluaran dan 
penerimaan pemerintah untuk memperbaiki keadaan ekonomi, atau dapat juga 
dikaitkankebijakan fiskal adalah suatu kebijakan ekonomi dalam rangka 
mengarahkan kondisi perekonomian untuk menjadi lebih baik dengan jalan 
mengubah penerimaan dan pengeluaran pemerintah. 
Tidak semua transaksi yang dilakukan oleh rumah tangga digolongkan sebagai 
konsumsi (rumah tangga). Kegiatan rumah tangga untuk mrmbeli rumah digolongkan 
sebagai investasi. Seterusnya, sebagian pengeluaran mereka, seperti membayar 
asuransi dan mengirim uang kepada orang tua (atau anak yang sedang bersekolah) 
tidak digolongkan sebagai konsumsi karena ia tidak merupakan perbelanjaan terhadap 
barang dan jasa yang dihasilkan dalam perekonomian (Sukirno, 2008). 
Dalam teori Keynes menduga bahwa, kecenderungan mengkonsumsi marginal 
(Marginal Proponsity to Consume) jumlah yang dikonsumsi dalam setiap tambah 
pendapatan adalah anatara nol dan satu. Kecenderungan mengkonsumsi marginal 
adalah krusial bagi rekomendasi kebijakan Keynes untuk menurunkan pengangguran 
yang kian meluas. Kekuatan kebijakan fiskal, untuk mempengaruhi perekonomian 
seperti ditunjukan oleh pengganda kebijakan fiskal muncul dari umpan balik antara 
pendapatan dan konsumsi. 
Kedua, Keynes menyatakan bahwa rasio konsumsi terhadap pendapatan yang 
disebut kecenderungan mengkonsumsi rata-rata (Average Propensity to Consume), 
turun ketika pendapatan naik. Ia percaya bahwa tabungan adalah kemewahan, 
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sehingga ia berharap orang kaya menabung dalam proporsi yang lebih tinggi dari 
pendapatan mereka ketimbang orang miskin. 
Ketiga, Keynes berpendapat bahwa pendapatan merupakan determinan 
konsumsi yang penting dan tingkat bunga tidak memiliki peranan penting.Keynes 
mengatakan bahwa pengaruh tingkat bunga terhadap konsumsi hanya sebatas 
teori.Kesimpulannya bahwa pengaruh jangka pendek dari tingkat bunga terhadap 
pengeluaran individu dari pendapatannya bersifat sekunder dan relatif tidak penting, 
(Mankiw, 2003). 
Adapun dalam masalah konsumsi menurut Islam yaitu mengatur bagaimana 
manusia dapat melakukan kegiatan-kegiatan konsumsi yang membawa manusia 
berguna bagi kemaslahatan hidupnya. Seluruh aturan Islam mengenai aktivitas 
konsumsi terdapat dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Perilaku konsumsi yang sesuai 
dengan ketentuan Al-Qur’an dan As-Sunnah ini akan membawa pelakunya mencapai 
keberkahan dan kesejahteraan hidupnya. 
Agama Islam yang sangat sempurna ini telah memberikan tuntutan dan 
petunjuk kepada umatnya agar selalu bersikap sederhana dan melarang dari 
sikapboros dan berlebihan dalm konsumsi dan berpakaian. Hal ini berdasarkan firman 
Allah ta’ala dalam QS Al-A’Raf ayat 31: 
                                 
      
 
22 
 
 
 
Terjemahnya: 
 
“Hai anak Adam, pakaialah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid, Makan dan Minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”. 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa tiap-tiap akan mengerjakan sembahyang atau 
thawaf keliling ka’bah atau ibadah-ibadah yang lain dan janganlah melampaui batas 
yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui batas-batas makanan yang 
dihalalkan. Selanjutnya at-Tabari di dalam Tafsirnya menjelaskan bahwa israf 
(berlebih-lebihan) adalah infak dalam perbuatan maksiat meskipun dalam jumlah 
relatif kecil. Israf  termasuk perilaku berlebih-lebihan yang tidak pada tempatnya dan 
melampaui batas wajar. Tabzir (mubazir) juga sering dimasukkan kedalam kategori 
berlebih-lebihan ini. Penggunaan kata israf dalam Al-Qur’an tidak hanya terkait 
dengan harta (konsumsi), tetapi segala sesuatu yang ditempatkan tidak pada 
sejawarnya. 
C. Belanja Pemerintah 
Pendapatan total perekonomian dalam jangka pendek sangat ditentukan oleh 
keinginan rumah tangga, perusahaan dan pemerintah untuk membelanjakan 
pendapatannya. Kenaikan pengeluaran yang direncanakn akan menyebabkan 
peningkatan permintaan agregat. Permintaan agregat akan mendorong produksi 
barang dan jasa yang akan menyebabkan pendapatan juga akan meningkat, (Mankiw, 
2006). 
Pengeluaran pemerintah adalah bagian dari kebijakan fiskal, yaitu suatu 
tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya perekonomian dengan cara 
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menentukan besarnya penerimaan dan pengeluaran pemerintah setiap tahunnya, yang 
tercermin dalam dokumen Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) untuk 
nasional dan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) untuk daerah atau 
regional. Tujuan dari kebijakan fiskal ini adalah dalam rangka menstabilkan harga, 
tingkat output, maupun kesempatan kerja dan memacu atau mendorong pertumbuhan 
ekonomi, (Sukirno, 1994). 
Bahwa peranan atau campur tangan pemerintah masih sangat diperlukan yaitu 
apabila perekonomian sepenuhnya diatur oleh kegiatan dipasar bebas, bukan saja 
perekonomian tidak selalu mencapai tingkat kesempatan kerja penuh tetapi juga 
kestabilan kegiatan ekonomi tidak dapat diwujudkan. Akan tetapi fluktuasi kegiatan 
ekonomi yang lebar dari satu periode  ke periode lainnya dan ini akan menimbulkan 
implikasi yang serius kepada kesempatan kerja dan pengangguran dan tingkat harga. 
Menurut UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, belanja daerah 
adalah semua kewajiban daerah yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih 
dalam periode anggaran yang bersangkutan. Belanja daerah sebagaimana dimaksud 
dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2015 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Daerah, menyebutkan bahwa belanja daerah dipergunakan 
dalam rangka mendanai pelaksanaan urusan pemerintah yang menjadi kewenangan 
provinsi atau kabupaten/kota yang terdiri dari urusan wajib, urusan pilihan dan urusan 
yang penangannya dalam bagian atau bidang tertentu yang dapat dilaksanakan 
bersama antara pemerintah dan pemerintah daerah atau antar pemerintah daerah yang 
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan. 
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Pengeluaran pemerintah Versi Keynes, merupakan salah satu unsur permintaan 
agregat. Konsep perhitungan pendapatan nasional dengan pendekatan pengeluaran 
bahwa Y = C + I + G + X – M, formula ini dikenal sebagai identitas pendapatan 
nasional. Variabel Y melambangkan pendapatan nasional sekaligus mencerminkan 
penawaran agregat. Variabel-variabel di ruas kanan disebut permintaan agregat. 
Variabel G melambangkan belanja pemerintah, dengan membandingkan nilai G 
terhadap Y serta mengamati dari waktu ke waktu dapat diketahui seberapa besar 
konstribusi belanja pemerintah dalam pembentukan pendapatan nasional (Dumairy, 
1996). 
Teori pembangunan dan pengeluaran pemerintah dikembangkan oleh Rostow 
dan Musgrave yang menghubungkan pengeluaran pemerintah  dengan tahap-tahap 
pembangunan ekonomi yang dibedakan antara tahap awal, tahap menengah dan tahap 
lanjut: (1) tahap awal, pada tahap awal perkembangan ekonomi persentase investasi 
besar, sebab pemerintah harus menyediakan prasarana, seperti pendidikan, kesehatan, 
prasarana transportasi dan sebagainya. (2) tahap menengah, investasi pemerintah 
tetap diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi agar dapat tinggal 
landas, namun peranan investasi swasta sudah semakin membesar. (3) tahap lanjut, 
pembangunan ekonomi dan aktivitas pemerintah beralih dari pennyediaan prasarana 
ke pengeluaran-pengeluaran untuk aktivitas sosial seperti program kesejahteraan hari 
tua dan program pelayanan dan kesehatan masyarakat (Mangkoesoebroto, 2008). 
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1. Belanja langsung 
Belanja langsung adalah bagian belanja yang dianggarkan terkait secara 
langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan. Seperti belanja pegawai, belanja 
barang dan jasa, serta belanja modal untuk melaksanakan program dan kegiatan 
pemerintah daerah dan telah dianggarkan oleh pemerintah daerah. 
a. Belanja pegawai adalah pengeluaran untuk upah, lembur dan pengeluaran lain 
untuk meningkatkan motivasi dan kualitas pegawai dalam melaksanakan 
program dan kegiatan pemerintah daerah. 
b. Belanja barang dan jasa adalah pengeluaran yang digunakan untuk 
pembelian/pengadaan barang yang nilai manfaatnya kurang dari setahun dan atau 
pemakaian jasa dalam melaksanakan program dan kegiatan pemerintah daerah. 
c. Belanja modal adalah pengetahuan yang digunakan untuk pembelian atau 
pembangunan aset tetap berwujud yang nilai manfaatnya  lebih dari setahun dan 
atau pemakaian jasa dalam melaksanakan program dan kegiatan pemerintah 
suatu daerah. 
2. Belanja tidak langsung 
belanja tidak langsung adalah bagian belanja yang dianggarkan tidak terkait 
langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan. Seperti belanja pegawai berupa 
gaji dan tunjangan yang telah ditetapkan oleh undang-undang, belanja bunga, belanja 
hibah, belanja bantuan sosial, belanja bagi hasil kepada provinsi/kabupaten/kota dan 
pemerintah. 
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a. Belanja pegawai adalah belanja kompensasi, baik dalam bentuk uang maupun 
barang yang ditetapkan berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang 
diberikan kepada DPRD dan pegawai pemerintah daerah baik yang bertugas di 
dalam maupun di luar daerah sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah 
dilaksanakan. 
b. Belanja bunga adalah pembayaran bunga utang, pembayaran yang dilakukan 
atas kewajiban penggunaan pokok utang yang dihitung berdasarkan posisi 
pinjaman jangka pendek atau jangka panjang. 
c. Belanja subsidi adalah alokasi anggaran yang diberikan  kepada 
perusahaan/lembaga tertentu yang bertujuan untuk membantu biaya produksi 
agar harga jual produksi/jasa yang dihasilkan dapat terjangkau oleh masyarakat 
banyak. 
d. Belanja hibah adalah belanja yang diperlukan untuk menganggarkan pemberian 
uang barang atau jasa kepada pemerintah atau pemerintah daerah lainnya. 
e. Belanja bantuan sosial adalah pemberian bantuan yang sifatnya tidak secara 
terus menerus dan selektif dalam bentuk uang/barang kepada masyarakat yang 
bertujuan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
f. Belanja bagi hasil kepada provinsi/kabupaten/kota dan pemerintah desa adalah 
belanja yang telah dianggarkan sebagai dana bagi hasil yang bersumber dari 
pendapatan kabupaten/kota kepada provinsi, kabupaten/kota, desa atau 
pendapatan pemerintah daerah tertentu kepada pemerintah daerah lainnya 
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 
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D. Investasi 
Investasi, yang lazim disebut juga dengan istilah penanaman modal atau 
pembentukan modal merupakan komponen kedua yang menentukan tingkat 
pengeluaran agregat (Sukirno, 2013). 
Apabila para pengusaha menggunakan uang tersebut untuk membeli barang-
barang modal, maka pengeluaran tersebut dinamakan investasi. Menurut Mankiw 
(2005), teori investasi merupakan unsur GDP yang paling sering berubah ketika 
pengeluaran atas barang dan jasa turun selama resesi, sebagian besar dari penurunan 
itu berkaitan dengan anjloknya pengeluaran investasi. Ada tiga bentuk pengeluaran 
investasi, investasi tetap bisnis (business fixed investmen) mencakup peralatan 
struktur yang perusahaan beli untuk proses produksi, investasi residensil (residential 
investment) mencakup perumahan baru yang orang beli untuk di tinggal dan yang di 
beli tuan tanah untuk disewakan, investasi persediaan (inventory investment) 
mencakup barang-barang yang perusahaan tempatkan di gudang termasuk bahan-
bahan dan perlengkapan barang setengah jadi dan barang jadi. 
Berdasarkan jenisnya investasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu: pertama 
investasi pemerintah, adalah  investasi yang dilakukan oleh pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah. Pada umumnya investasi yang dilakukan oleh pemerintah tidak 
dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan; kedua investasi swasta, adalah 
investasi yang dilakukan oleh sektor swasta nasional yaitu Penanaman Modal Dalam 
Negeri (PMDN) ataupun investasi yang dilakukan oleh swasta asing yang disebut 
Penanaman Modal Asing (PMA). 
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Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran penanam-penanam modal atau 
perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan 
produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa 
dalam perekonomian. Dengan perkataan lain, dalam teori ekonomi investasi berarti 
kegiatan perbelanjaan untuk meningkatkan kapasitas memproduksi sesuatu dalam 
perekonomian. Pertambahan jumlah barang modal ini memungkinkan perekonomian 
tersebut menghasilkan lebih banyak barang dan jasa dimasa yang akan datang. 
Adakalanya penanaman modal ini dilakukan untuk menggantikan barang-barang 
modal yang lama yang telah haus dan perlu didepresiasikan, (Sukirno, 2008). 
Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat investasi antara lain: 
(1) tingkat pengembalian ynag diharapkan (Expected Rate of Return). Kemampuan 
perusahaan menetukan tingkat investasi yang diharapkan, sangat dipengaruhi oleh 
kondisi internal dan eksternal perusahaan.Kondisi internal adalah faktor-faktor yang 
berada di bawah control perusahaan. Kondisi eksternal yang perlu di pertimbangkan 
dalam pengambilan keputusan akan investasi terutama adalah perkiraan tentang 
tingkat produksi dan pertumbuhan ekonomi domestic dan internasional. (2) biaya 
investasi, yang paling menentukan tingkat biaya investasi adalah tingkat bunga 
pinjaman; makin tinggi tingkat bunganya, maka biaya investasi makin mahal. 
Akibatnya minat berinvestasi makin menurun. (3) Marginal Efficiency of Capital 
(MEC), tingkat bunga, dan Marginal Efficiency of Investment (MEI). Sebagai sebuah 
keputusan yang rasional, investasi sangat ditentukan oleh dua faktor utama, yaitu 
tingkat pengembalian yang diharapkan dan biaya investasi (Manurung, 2008). 
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Ada tiga tipe pengeluaran investasi yang terdiri dari: (1) investasi dalam barang 
tetap (Business Fixed investment/BFI) yang melingkup peralatan dan struktur 
(equipment and struktures) dimana dunia usaha membelinya untuk diperhgunakan 
dalam produksi. (2) investasi perumahan (residential investment) melingkupi 
perumahan baru, dimana orang membelinya untuk ditempati atau pemilik modal 
membelinya untuk disewakan. (3) investasi inventori (inventory investment) meliputi 
bahan baku dan bahan penolong, barang jadi dan barang setengah jadi, ( Herlambang, 
2001). 
Kegiatan investasi memungkinkan suatu masyarakat terus menerus 
meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan 
nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat. Peranan ini bersumber 
dari tiga fungsi penting dari kegiatan investasi, yakni: (1). investasi merupakan salah 
satu komponen dari pengeluaran agregat, sehingga kenaikan investasi akan 
meningkatkan permintaan agregat, pendapatan nasional serta kesempatan kerja. (2). 
pertambahan barang modal sebagai akibat investasi akan menambah kapasitas 
produksi. (3). investasi selalu diikuti oleh perkembangan teknologi, (Sukirno, 2005). 
Teori Harrod-Domar memperhatikan kedua fungsi dari pembentukan modal 
tersebut dalam kegiatan ekonomi. Dalam teori Harrod-Domar pembentukan modal 
dipandang sebagai pengeluaran yang akan menambah permintaan efektif seluruh 
masyarakat. Teori tersebut menunjukkan suatu kenyataan yang diabaikan dalam 
analisis keynes, yaitu apabila pada suatu masa tertentu dilakukan sejumlah 
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pembentukan modal, maka pada masa berikutnya perekonomian tersebut mempunyai 
kesanggupan untuk menghasilkan barang-barang. 
Investasi dapat diartikan sebagai suatu komitmen penempatan dana pada satu 
atau beberapa objek investasi dengan harapan akan mendapatkan keuntungan di masa 
yang akan datang. Berinvestasi merupakan suatu proses menabung yang beriorentasi 
pada tujuan tertentu dan bagaimana mencapai tujuan tersebut. Jadi menabung 
merupakan dua hal yang berbeda. Pada umumnya, menabung dan investasi seringkali 
dianggap sama. Hal mendasar yang membedakan berinvestasi dengan menabung 
adalah adanya kejelasan tujuan atau kebutuhan atau tujuan secara spesifik, seberapa 
besar dana yang akan dibutuhkan untuk tujuan yang dimaksud, kapan kebutuhan itu 
diperlukan dan berapa lama jangka waktu untuk mencapai tujuan tersebut, pilihan 
investasi yang tersedia. Atau dengan kata lain investasi adalah menunda pemanfaatan 
harta yang kita miliki pada saat ini, atau berarti menyimpan, mengelola dan 
mengembangkannya merupakan hal yang dianjurkan dalam Al-Qur’an seperti yang 
dijelaskan dalam Surah Yusuf 12: 46-49 yang berbunyi (Departemen Agama RI, 
2002): 
                           
                                 
                                  
                                   
     
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Terjemahnya: 
 46. “(setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf Dia berseru): “Yusuf, Hai 
orang yang amat dipercaya, Terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor 
sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang 
kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang 
kering agar aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka 
mengetahuinya.”47. Yusuf berkata: “Supaya kamu bertanam tujuh tahun 
(lamanya) sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan dibulirnya kecuali kecuali sedikit untuk kamu makan. 48. Kemudian 
sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa 
yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari 
(bibit gandum) yang kamu simpan. 49. Kemudian setelah itu akan datang 
tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu 
mereka memeras anggur”. 
 
  Ayat ini mengajarkan kepada kita untuk tidak mengkonsumsi semua kekayaan 
yang kita miliki pada saat kita telah mendapatkannya, tetapi hendaknya sebagian 
kekayaan yang kita dapatkan itu juga kita tangguhkan pemanfaatannya untuk 
keperluan yang lebih penting. Dengan bahasa lain, ayat ini mengajarkan kepada kita 
untuk mengelola dan mengembangkan kekayaan demi untuk mempersiapakan masa 
depan. Masa depan itu berarti 1, 2, 3, 5 atau 15 tahun kedepan bahkan lebih, termasuk 
juga masa pensiun atau hari tua. Secara harfiah mengelola harta itu bisa dilakukan 
dalam beberapa bentuk, seperti menyimpan dirumah, manabung/mendepositokan di 
bank, mengembangkan melalui bisnis, membeli property ataupun cara-cara lain yang 
halal dan berpotensi besar dapat menghasilkan keuntungan. 
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E. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Konsumsi Rumah Tangga terhadap Pertumbuhan  Ekonomi 
Pengeluaran konsumsi masyarakat merupakan nilai belanja yang dilakukan oleh 
rumah tangga untuk membeli berbagai jenis kebutuhannya dalam satu tahun tertentu. 
Pendapatan yang diterima oleh rumah tangga akan digunakan untuk membeli 
makanan, pakaian, biaya jasa pengangkutan, membayar pendidikan anak, membayar 
sewa rumah dam membeli kendaraan. Barang-barang tersebut dibeli rumah tangga 
untuk memenuhi kebutuhannya. 
Keynes berpendapat bahwa besarnya konsumsi rumah tangga, tergantung dari 
pendapatan yang dihasilkan.Perbandingan antara besarnya konsumsi dan pendapatan 
disebut Keynes sebagai Marginal Propensity to Consume (MPC). MPC ini digunakan 
untuk mengukur bahwa semakin besar pendapatan yang dimiliki, maka tingkat 
konsumsi rumah tangga juga tinggi, dan begitu pula sebaliknya. 
Dilihat dari arti ekonomi, konsumsi merupakan tindakan untuk mengurangi 
atau menghabiskan nilai guna ekonomi suatu benda. Sedangkan menurut Draham 
Bannoch dalam bukunya economics memberikan pengertian tentang konsumsi yaitu 
merupakan pengeluaran total untuk memperoleh barang dan jasa dalam suatu 
perekonomian dalam jangka waktu tertentu (dalam satu tahun) pengeluaran. 
2. Hubungan Belanja Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah pertumbuhan dari pendapatan nasional yang 
terjadi dari tahun ke tahun. Sementara itu belanja pemerintah merupakan salah satu 
komponen dari pendapatan nasional. Peran pemerintah dalam perekonomian telah 
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lama diperdebatkan dikalangan ekonom. Jhon M Keynes dan pengikutnya termasuk 
G. Mankiew dan P. Samuelson yang mengembangkan suatu konsep yang disebut 
“Keynesian Cross” untuk menjelaskan bagaimana belanja pemerintah dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan tingkat output (pendapatan) dalan perekonomian. 
Belanja pemerintah memiliki pengaruh positif terhadap tingkat output dan oleh 
karenanya peningkatan belanja pemerintah akan meningkatkan jumlah produksi 
barang dan jasa dalam perekonomian. 
Sriyana (2011), bahwa belanja pemerintah sukses mendinamisasi pertumbuhan 
ekonomi di banding dengan sektor pasar modal. Dengan demikian, kebijakan fiskal 
melalui belanja pemerintah berkontribusi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. 
Belanja pemerintah (government expenditure) adalah bagian dari kebijakan 
fiskal yakni suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya perekonomian. 
Tujuan dari kebijakan fiskal ini adalah untuk menstabilkan harga serta dapat memacu 
pertumbuhan ekonomi. Belanja pemerintah akan mendorong peningkatan permintaan 
barang dan jasa secara agregat sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi. 
3. Hubungan Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Investasi bagian dari pendapatan nasional akan mempengaruhi besar kecilnya 
pendapatan nasional, dimana investasi yang dilakukan dengan cara membuka sektor-
sektor usaha baru yang mengakibatkan meningkatnya output dan kesempatan kerja. 
Investasi merupakan pengeluaran atau pengeluaran penanam-penanam modal 
atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-
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perlengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang 
dan jasa-jasa yang tersedia didalam perekonomian, (Sukirno, 2013). 
Investasi baik Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun Penanaman 
Modal Asing (PMA) memainkan peranan penting dalam menentukan jumlah output 
dan pendapatan. Semakin besar investasi baik PMDN maupun PMA maka 
diharapkan akan mendorong pertumbuhan sektor swasta dan rumah tangga dalam 
mengalokasikan sumber daya yang ada disuatu daerah. 
F. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir menggambarkan pola pikir untuk membuktikan pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat, untuk menyusun kerangka pikir dalam 
penelitian ini diajukan asumsi-asumsi berikut: 
Berdasarkan hasil penelitian Deprianto DKK, bahwa konsumsi rumah tangga 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, hal itu 
berarti apabila konsumsi rumah tangga mengalami peningkatan maka pertumbuhan 
ekonomi juga akan ikut meningkat. 
Berdasarkan hasil penelitian M. Zahri MS, bahwa belanja pemerintah 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi, hal itu berarti 
apabila belanja pemerintah mengalami peningkatan maka pertumbuhan ekonomi juga 
ikut meningkat. Tetapi menurut Novia Hadji dalam penelitiannya, menyatakan bahwa 
belanja pemerintah mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
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Begitu juga dengan investasi, berdasarkan hasil penelitian Deprianto DKK, 
bahwa investasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Tetapi 
dalam penelitian Rini Sulistiawati bahwa investasi berpengaruh tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Gambar 1: Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif. Metode kuantitatif adalah 
metode analisis data yang dilakukan dengan cara mencari, mengumpulkan dan 
menguji data yang berwujud angka-angka dengan tujuan meneliti populasi dan 
sampel yang kemudian dianalisis dan diolah dengan menggunakan statistik 
(Sugiyono, 2016). 
B. Sumber Data dan Lokasi Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini adalah berbagai macam sumber yang diperoleh 
melalui data sekunder yang berasal dari laporan Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Polewali Mandar pada kurun waktu 10 tahun terakhir (2008-2017), dan sumber lain 
seperti internet. 
Dalam penelitian ini dilakukan di daerah Kabupaten Polewali Mandar melalui 
Badan Pusat Statistik (BPS) Polewali Mandar Dalam Angka. 
C. Metode pengumpulan data 
Data yang dipakai atau digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
atau berupa time series. Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, 
tidak langsung diperoleh dari peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder 
biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. 
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D. Metode Analisis Data 
Dalam metode ini statistika alat analisis yang biasa dipakai dalam khasanah 
penelitian adalah analisis regresi. Analisis regresi merupakan studi atas 
ketergantungan suatu variabel yaitu variabel yang tergantung pada variabel yang lain 
yang disebut dengan variabel bebas dengan tujuan untuk mengestimasi dengan 
meramalkan nilai populasi berdasarkan nilai tertentu dari variabel yang diketahui. 
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis inferensial, 
yaitu analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh konsumsi rumah tangga, 
belanja pemerintah, dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Polewali Mandar yang dinyatakan dalam bentuk fungsi sebagai berikut: 
 Y=f(X1,X2,X3) ……………………...……………………….(1) 
Dengan model analisis: 
 Y= β0 X1 β 1X2 β2 X3 β3 e……………………………………...(2) 
Selanjutnya persamaan regresi tersebut ditransformasikan kedalam bentuk 
logaritma berganda. Untuk maksud mengestimasi fungsi persamaan tersebut, maka 
akan dilakukan dengan pendekatan analisis regresi dalam bentuk logaritma natural 
dalam persamaan berikut: 
Ln Y= β0 + β1 Ln X1+ β2Ln X2 + β3Ln X3 µ ….………….……(3) 
Dimana: 
Y  = Pertumbuhan Ekonomi (%) 
X1  = Konsumsi Rumah Tangga (Rp) 
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X2  = Belanja Pemerintah (Rp) 
X3  = Investasi (Rp) 
β0   = Konstanta 
β1- β3 = Parameter 
µ = Error Term 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis 
regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi 
klasik ini terbagi menjadi: 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
atupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
melihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-
Plot atau dengan melihat histogram dari residulanya. 
b. Uji Multikolinearitas 
Untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 
antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
antara yang tinggi diantara variabel. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadimketidaksamaan 
Variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang 
baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
analisis grafik. 
d. Uji Autokorelasi 
Bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode satu dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada 
tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian Durbin Watson (DW 
test). 
2. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Seberapa besar peranan variabel independen terhadap variabel dependen, 
semakin besar peranan variabel yang menjelaskan variabel dependen. 
3. Uji F Statistika 
Menunjukkan apabila semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
independen/terikat. Dimana jika fhitung < ftabel, maka Ho diterima, jika fhitung < 
ftabelmaka Ha diterima dan H0 ditolak dengan tingkat kepercayaan 95% jika signifikan 
< 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
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4. Uji T Statistika 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara parsial atau individu 
terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel yang lain konstan. Pengujian ini 
dilakukan dengan melihat derajat signifikan masing-masing variabel bebas. 
H0 = Ketiga variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Hi = Ketiga variabel bebas berpengaruh terhadap variabel tidak bebas. 
Menurut Santoso (2004): 
a. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 (α )= 0,05 maka H0 diterima 
b. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 (α )= 0,05 maka H0 ditolak dan menerima 
Hi 
Tingkat signifikan sebesar 5% (α )= 0,05. Uji F digunakan untuk menguji 
signifikan pegaruh Konsumsi Masyarakat, belanja pemerintah, dan investasi terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
E. Definisi Operasional 
Untuk mempersamakan pengertian atau istilah-istilah dan memudahkan dalam 
pengumpulan serta analisis data, maka variabel-variabel yang didefinisikan atau 
diukur dan dapat dijadikan sebagai acuan selama penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pertumbuhan ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian 
yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat 
bertambah yang dapat diukur dari perkembangan PDRB, Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) yang digunakan dalam penelitian ini adalah PDRB atas 
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dasar harga konstan. Dihitung menggunakan skala ratio yang dinyatakan dalam 
Milyar Rupiah. 
2. Konsumsi Rumah Tangga (X1) 
Konsumsi rumah tangga adalah pembelanjaan atas barang-barang dan jasa 
yang dilakukan oleh rumah tangga dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari 
orang yang melakukan pembelanjaan tersebut. Variabel konsumsi menggunakan 
data dari Badan Pusat Statistik (BPS), dalam satuan Milyar rupiah. 
3. Belanja pemerintah(X2). 
Belanja pemerintah mencerminkan kebijakan pemerintah.Apabila pemerintah 
telah menetapkan suatu kebijakan untuk membeli barang dan jasa, belanja 
pemerintah mencerminkan biaya yang harus dikeluarkan oleh pemerintah untuk 
melaksanakan kebijakan tersebut. Dalam penelitian ini belanja pemerintah 
menggunakan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dalam satuan Juta rupiah. 
4. Investasi(X3) 
Investasi adalah nilai real yang diperoleh dari data kegiatan menanam modal 
untuk melakukan usaha yang bersumber dari penanaman modal dalam negeri dan 
penanaman modal asing yang dinyatakan dalam satuan Milyar Rupiah. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Kabupaten Polewali Mandar 
1. Kondisi Geografi 
Kabupaten Polewali Mandar merupakan salah satu dari 5 Kabupaten yang 
berada di Sulawesi barat yang berjarak ±197 km dari ibukota provinsi dan terletak 
palin selatan Provinsi Sulawesi Barat. Dengan luas wilayah darat ±2.094.18 km dan 
luas wilayah laut ±460 km, serta panjang garis pantai ±94,12 km. 
Luas wilayah administratif  ±2.022,30 km
2
 dengan ketinggian antara 1,5-510 
meter diatas permukaan laut. Dengan 16 kecamatan yaitu Kecamatan Tinambung, 
Kecamatan Tubbi Taramanu, Kecamatan Limboro, Kecamatan Wonomulyo, 
Kecamatan Mapilli, Kecamatan Tapango, Kecamatan Alu, Kecamatan Campalagian, 
Kecamatan Luyo, Kecamatan Bulo, Kecamatan Matakali, Kecamatan  Polewali, 
Kecamatan Binuang, Kecamatan Anreapi, Kecamatan Matangnga, dan Kecamatan 
Balanipa dan terdiri dari 144 desa dan 23 kelurahan. Kecamatan yang paling luas 
wilayahnya adalah Tubbi Taramanu dengan luas 356,95 km
2 
 atau 17,65 persen dari 
luas wilayah Kabupaten Polewali Mandar. Sementara kecamatan dengan luas terkecil 
adalah kecamatan Tinambung dengan luas 21,34km
2 
atau 1,06 persen, dan kecamatan 
Matanganga merupakan kecamatan terjauh yang berjarak 70,3 km antar pusat 
kecamatan dari ibukota kabupaten.
 
Adapun batas wilayah Kabupaten Polewali 
Mandar sebagai berikut: 
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 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Mamasa 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Makassar 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Pinrang 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Majene. 
Tabel 5: Letak Geografis Kecamatan di Kabupaten 
 Polewali Mandar 
No Pusat Kecamatan Lintang Selatan Bujur Timur 
1 Tinambung 03
O30’10.3” 119O01’36.6” 
2 Balanipa  03
O30’08.9” 119O02’48.0” 
3 Limboro 03
O29’12.6” 119O00’38.7” 
4 Tubbi Taramanu 03
O20’34..6” 119O01’33.1” 
5 Alu  03
O25’36.6” 118O 59’34.0” 
6 Campalagian 03
O28’13.2” 119O08’26.0” 
7 Luyo  03
O22’24.8” 119O08’09.2” 
8 Wonomulyo 03
O23’51.0” 119O12’36.4” 
9 Mapilli  03
O24’14.8.” 119O10’52.3” 
10 Tapango 03
O19’18.2” 119O14’54.2” 
11 Matakali 03
O23’00.1” 119O16’59.3” 
12 Polewali  03
O24’27.2” 119O18’33.5” 
13 Binuang  03
O26’53.8” 119O24’09.6” 
14 Anreapi 03
O23’01.3” 119O21’04.7” 
15 Matangga 03
O07’41.4” 119O10’03.6” 
16 Bulo 03
O13’50.1” 119O09’06.6” 
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Secara Geogrfis Kabupaten Polewali mandar terletak ±195 km sebelah 
Selatan Mamuju, Ibukota Provinsi Sulawesi barat, atau ±250 km sebelah Utara Kota 
makassar Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan , dan berada pada posisi 118
O
 53 58,2 – 
119
O
 29 35,8” Bujur Timur dan 03O40 00” – 3O 32 5,28” Lintang Selatan. Berikut 
tabel letak geografis Kecamatan di Kabupaten Polewali Mandar. 
Gambar 2: Peta Kabupaten Polewali Mandar 
 
Sumber : BPS Kabupaten Polewali Mandar, 2018. 
Kabupaten Polewali Mandar sangat kaya akan sumber daya air sungai, yang 
terdiri atas sungai besar dan sungai kecil. Di Kabupaten Polewali Mandar terdapat 
tiga sungai besar yang mengapit wilayah ini yaitu sungai galang-galang yang menjadi 
batas dengan Kabupaten Pinrang dan sungai Tinambung dengan debit air yang sangat 
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besar, yang melewati Kecamatan Tubbi, Taramanu, Allu, Limboro, Tinambung dan 
bermura di Teluk Mandar. Selain itu terdapat juga sungai Mapilli yang merupakan 
sungai terbesar dengan mempunyai lebar 500 meter berasal dari aliran sungai 
Matanganga, dan Masunni melewati mapilli dan Kecamatan Campalagian dan juga 
bermuara di Teluk Mandar. 
Sungai-sungai yang ada di Kabupaten Polewali Mandar tersebut dapat 
menjangkau pengembangan berbahai keperlun. Sungai mempunyai multifungsi yang 
sangat vital dianatara sebagai sumber air minum, industri dan pertanian atau juga 
pusat listrik tenaga air serta sebagai sarana rekreasi air. 
Kondisi iklim di Kabupaten Polewali Mandar selama tahun 2016 tercatat 
sebanyak 133 hari hujan dengan curah hujan sebesar 1.409,3 mm. Jumlah hari hujan 
terbanyak terjadi pada bulan April dan November dengan jumlah hari hujan 18 hari 
dan curah hujan tertinggi pada bulan April sebanyak 264,8 mm. Sebaliknya jumlah 
hari hujan terendah terjadi pada bulan Juli dan September dengan jumlah hari hujan 2 
hari dan curah hujan terendah terjadi pada bulan Juli sebanyak 0,1 mm. 
Wilayah Kabupaten Polewali Mandar sebagian besar berupa lahan 
perbukitan dan pegunungan yang ditutupi hutan dan berlukar. Lahan yang relatif 
datar diusahakan untuk bidang pertanian yang terdiri dari sawah tadah hujan, 
persawahan irigasi, tambak, tegalan, perkebunan kakao rakyat, perkebunan cengkeh 
rakyat, pertanian lahan kering/tegalan, dan kebun campuran. Sedangakan lahan 
nonpertanian terdiri dari hutan, semak berlukar dan rumput-rumputan, gawir dan 
lahan miring curam, lahan pemukiman/pekarangan, serta pulau karang. Penyebaran 
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hutan primer dan sekunder masih dapat dijumpai di daerah perbukitan dan 
pegunungan. 
Perubahan penggunaan lahan yang ada di wilayah Kabupaten Polewali 
Mandar terjadi karena pertambahan penduduk dan terbukanya jalan sehingga 
penduduk tetap membukan usaha pertanian terutama pengembangan tanaman kakao 
pada lahan-lahan miring. Sedangkan pada wilayah dataran terutama yang masih dekat 
dengan laut sebagian sawah telah dirubah menjadi suatu lahan tambak dan sebagainya 
lagi sawah dijadikan lahan perkebunan dan permukiman. 
2. Jumlah Penduduk 
Pertumbuhan penduduk merupakan perubahan jumlah penduduk di suatu 
wilayah tertentu dan pada waktu tertentu dibandingkan waktu sebaliknya. 
Suatu pembangunan ekonomi tidak akan berlangsung secara 
berkesinambungan apabila tidak didukung oleh suatu jumlah penduduk yang 
memiliki kemampuan dan semangat kerja yang tinggi, sehingga mampu 
menggerakkan aktivitas dalam suatu pemanfaatan sumber daya yang ada. Jumlah 
penduduk yang besar dapat menjadi aset bagi suatu wilayah dalam memacu suatu 
pembangunan secara lebih cepat, tetapi disisi lain dapat juga mendatangkan suatu 
masalah apabila tidak disertai dengan peningkatan kualitas yang memadai sesuai 
dengan kebutuhan pasar kerja. Berikut data pertumbuhan penduduk di Kabupaten 
Polewali Mandar: 
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Tabel 6: Jumlah Penduduk Kabupaten Polewali Mandar  
Tahun 2008-2017 
Tahun Jumlah Penduduk 
(Jiwa) 
Persentasi 
 (%) 
2008 371.420 - 
2009 373.263 0,49 
2010 396.120 6,12 
2011 401.272 1,31 
2012 409.648 2,09 
2013 412.122 0,61 
2014 417.472 1,29 
2015 422.793 1,27 
2016 427.484 1,11 
2017 432.692 1,22 
Sumber : BPS Kabupaten Polewali Mandar, 2018 
 Tabel diatas dapat dilihat bahwa pertumbuhan jumlah penduduk di Kabupaten 
Polewali Mandar setiap tahunnya mengalami peningkatan, dilihat pada tahun 2008 
jumlah penduduk yaitu 371.420 jiwa hingga pada tahun 2017 mencapai 432.692 jiwa. 
B. Perkembangan Konsumsi Rumah Tangga, Belanja Pemerintah, dan 
Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
1. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar 
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu tolak ukur yang menggambarkan 
perkembangan suatu perekonomian yang tinggi. Pertumbuhan ekonomi diharapkan 
mampu untuk dapat meningkatkan kemampuan faktor-faktor produksi yang dapat 
merangsang bagi berkembangnya ekonomi daerah dalam skala yang lebih besar. 
Dalam pembahasan ini dapat dilihat seberapa besar pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Polewali Mandar dari tahun 2008-2017, dan dimana data yang digunakan 
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untuk dapat melihat pertumbuhan ekonomi adalah data PDRB atas dasar harga 
konstan. Perkembangan PDRB untuk Kabupaten Polewali Mandar pada tahun 2008-
2017 terus mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Perkembangan PDRB di 
Kabupaten Polewali Mandar dari tahun 2008-2017 secara umum dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 7: Produk Domestik Regional Bruto PDRB  
Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2008-2017 
Tahun  PDRB atas dasar harga 
konstan (Milyar Rupiah) 
Persentasi (%) 
2008 1.223,51 - 
2009 1.283,75 4,91 
2010 4.939,26 284,7 
2011 5.405,42 9,43 
2012 5.885,18 8,87 
2013 6.311,09 7,23 
2014 6.772,59 6,77 
2015 7.255,66 7,25 
2016 7.797,41 7,79 
2017 8.356,34 8,26 
Sumber : BPS Kabupaten Polewali Mandar, 2018 
Tabel diatas dapat dilihat gambaran umum pertumbuhan ekonomi yang 
diperoleh di kabupaten Polewali Mandar setiap tahunnya mengalami peningkatan 
dilihat dari tahun 2008 sebesar 1.223,51 hingga tahun 2017 mencapai  8.356,34. 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu 
pencerminan kemajuan ekonomi pada suatu daerah, yang didefinisikan sebagai 
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keseluruhan nilai tambah barang dan jasa yang dihasilan dalam waktu satu tahun di 
wilayah tersebut. 
2. Perkembangan Konsumsi Rumah Tangga di Kabupaten Polewali 
Mandar 
Tingkat kesejahteraan suatu rumah tangga dapat diukur dengan besarnya 
pengeluaran suatu rumah tangga. Peningkatan pengeluaran rumah tangga merupakan 
indikasi adanya suatu peningkatan pendapatan yang dapat diartikan pula adanya 
peningkatan kesejahteraan  suatu rumah tangga. Asumsi yang mendasar tentang 
konsumsi rumah tangga atau individu adalah bahwa setiap rumah tangga atu individu 
akan memakksimumkan kesejahteraannya, kepuasannya, dan kemakmurannya. 
Keadaan rumah tangga di Kabupaten Polewali Mandar masih tergolong 
konsumtif yaitu dimana mereka lebih mendahulukan keinginan dari pada 
kebutuhannya, perilaku boros yang mengkonsumsi barang atau jasa yang secara 
berlebihan. Pokok sebagai kebutuhan esensial sedapat mungkin harus dipenihi oleh 
suatu rumah tangga agar mereka dapat hidup wajar. Kebutuhan esensial ini 
diantaranya: makanan, pakaian, kesehatan, perumahan, pendidikan partisipasi, 
transportasi, dan rekreasi. 
Berdasarkan tabel dibawah dapat dilihat bahwa peningkatan pengeluaran 
konsumsi rumah tangga setiap tahunnya mengalami peningkatan. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsumsi cenderung meningkat sejalan dengan peningkatan 
daya beli masyarakat pada periode tersebut serta adanya penambahan jumlah 
penduduk setiap tahunnya dan peningkatan konsumsi rumah tangga ini juga 
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disebabkan oleh meningkatanya konsumsi pada hari-hari besar keagamaan atau 
tradisi –tradisi yang dilakukan oleh masyarakat tiap tahunnya. 
Tabel 8: Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga di Kabupaten 
Polewali Mandar Tahun 2008-2017 
Tahun  Konsumsi Rumah 
Tangga (Milyar 
Rupiah) 
Persentasi 
(%) 
2008 2.213,62 - 
2009 2.523,47 14,0 
2010 3.384,41 34,13 
2011 3.526,17 2,66 
2012 3.707,62 5,13 
2013 3.960,37 6,82 
2014 4.167,15 5,23 
2015 4.395,85 6,47 
2016 4.653,56 5,87 
2017 4.935,07 6,06 
Sumber : BPS Kabupaten Polewali Mandar, 2018 
Tabel diatas dapat dilihat gambaran umum Konsumsi Rumah Tangga yang 
diperoleh di Kabupaten Polewali Mandar setiap tahunnya mengalami peningkatan 
dilihat dari tahun 2008 yaitu sebesar 2.213,62 hingga tahun 2017 mencapai 4.935,07. 
3. Perkembangan Belanja pemerintah di kabupaten Polewali Mandar 
Belanja pemerintah merupakan belanja suatu kegiatan yang terdiri dari 
belanja pegawai, belanja barang dan jasa, dan belanja modal. Belanja langsung 
merupakan alokasi pembiayaan srategis yang sifatnya direct fund atau terarah secara 
spesifik terhadap target-target pembangunan yang telah di prioritaskan. Belanja tidak 
langsung merupakan belanja yang dianggarkan tidak terkait secara langsung dengan 
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pelaksanaan program dan kegiatan atau belanja non kegiatan yang terdiri dari belanja 
pegawai, bunga, subsidi, hibah, bantuan sosial, bagi hasil, belanja keuangan, dan 
belanja tak terduga. 
Tabel 9: Realisasi Belanja Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar 
Tahun 2008-2017 
Tahun  Belanja Pemerintah 
 (Milyar Rupiah) 
Persentasi 
(%) 
2008 454,129 - 
2009 473,524 4,27 
2010 531,084 12,15 
2011 667,271 25,64 
2012 711,015 6,55 
2013 808,988 13,78 
2014 898,086 11,01 
2015 921,784 2,64 
2016 945,286 2,55 
2017 1.060,29 12,17 
Sumber : BPS kabupaten Polewali Mandar, 2018 
Tabel diatas dapat dilihat gambaran umum Belanja Pemerintah yang 
diperoleh di Kabupaten Polewali Mandar setiap tahunnya mengalami peningkatan 
dapat dilihat dari tahun 2008 sebesar 454,129 hingga pada tahun 2017 mencapai 
1.060,29. 
4. Perkembangan Investasi di kabupaten Polewali Mandar 
Dalam keberadaannya investasi yang ada di Indonesia baik di daerah 
maupun di kota banyak masyarakat atau pemerintah yang mengharapakan investasi 
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yang sebesar-besarnya. Karena investasi dapat memicu pertumbuhan ekonomi serta 
dapat menekan akan tingginya tingkat pengangguran.  
Semakin banyak investasi disuatu daerah maka dapat semakin mengurangi 
tingginya angka pengangguran pada daerah tersebut. Dampak investasi tersebut dapat 
dirasakan oleh para kalangan masyarakat, baik itu masyarakat yang mencari kerja, 
maupun masyarakat dalam tahap mencari kerja. Untuk itu sangatlah dibutuhkan 
dalam peningkatan perekonomian pada suatu daerah atau Negara. 
Tabel 10: Investasi di Kabupaten Polewali Mandar  
Tahun 2008-2017 
Tahun  Investasi  
(Milyar Rupiah) 
Persentasi 
(%) 
2008 786,541 - 
2009 927,893 17,97 
2010 1.148,67 23,84 
2011 1.352,29 17,77 
2012 1.462,20 8,13 
2013 1.633,94 11,17 
2014 1.730,89 5,93 
2015 1.850,30 6,94 
2016 2.022.65 9,3 
2017 2.219,81 9,74 
Sumber: BPS Kabupaten Polewali Mandar, 2018 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa, perkembangan investasi di Kabupaten 
Polewali Mandar dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan, pada tahun 2008 
senilai 786,541 hingga mencapai 2.219,81 pada tahun 2017. 
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5. Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga, Belanja Pemerintah, dan Investasi 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar Tahun 
2008-2017 
Setelah memberikan gambaran umum mengenai perkembangan masing-
masing variabel yang dimaksud dalam penulisan ini, maka pada bagian ini kita dapat 
melihat hasil perhitungan yang telah didapatkan dengan menggunakan perhitungan 
regresi liner berganda dengan bantuan SPSS 21. Adapun tujuan dari perhitungan ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat signifikan pengaruh antar variabel-
variabel bebas yaitu Konsumsi Rumah Tangga (C), Belanja Pemerintah ( BP), dan 
Investasi (I) terhadap variabel terikat yaitu Pertumbuhan Ekonomim (PE) dan yang 
mana lebih dominan pengaruhnya. 
Data sekunder yang diambil dari berbagai instansi dan tidak langsung 
dimasukkan dalam perhitungan, terlebih dahulu di ubah dalam bentuk Logaritma 
Natural (Ln) dengan persamaan regresi sebagai berikut : Ln Y= β0 + β1 Ln X1+ β2Ln 
X2 + β3Ln X3 kemudian diolah dengan program SPSS 21. 
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Evaluasi ini dimaksudkan untuk apakah penggunaan model regresi linear 
berganda (multiple regression linear) dalam menganalisis telah memenuhi asumsi 
klasik. Model linear berganda akan lebih tepat digunakan dan menghasilkan 
perhitungan yang lebih akurat apabila asumsi-asumsi berikut dapat terpenuhi yaitu: 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat maupun variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati 
normal. Salah satu metode untuk mengetahui suatu normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, yaitu baik dengan melihat grafik secara 
histogram ataupun dengan melihat secara Normaln Probability Plot. Normalitas suatu 
data dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik 
normal P-Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
Uji normalitas yang pertama dengan melihat grafik secara histogram dan 
grafik normal P-Plot sebagaimana dengan terlihat dalam gambar 3 dan 4 sebagai 
berikut: 
Gambar 3: Grafik Histogram 
 
Sumber: Output SPSS 21 (data sekunder diolah 2018) 
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Gambar 4: Grafik Uji Normalitas 
 
Sumber: Output SPSS 21 (data sekunder diolah 2018) 
Pada ambar 4 diatas dapat kita lihat bahwa pola distribusi mendekati normal, 
karena data mengikuti arah garis grafik histogramnya. Sebagaimana terlihat dalam 
grafik Normal P-Plot of regression Standardized Residual, terlihat bahwa titik-titik 
menyebar disekitar garis diagonal (membentuk garis lurus), maka dapat dikatakan 
bahwa data berdistribusi normal dan model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
Pertumbuhan Ekonomi berdasarkan variabel bebasnya. 
b. Uji Autokolerasi 
Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya suatu  
autokolerasi dengan melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). Jika nila 
DW lebih besar dari batas atas (du) dan kurang dari jumlah variabel independen, 
56 
 
 
 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokolerasi. Adapun hasil uji autokolerasi 
dapat dilihat dari tabel sebagai berikut: 
Tabel 11: Hasil Uji Autokolerasi 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
 
1 .986
a
 .972 .958 .14659 2.087 
Sumber : Output SPSS 21(data sekunder diolah, 2018) 
Pada tabel 11 tersebut menunjukkan nilai sebesar 2,087. Nilai ini akan 
dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikan 0,05 dengan 
jumlah sampel sebanyak 10 (n) dan variabel independen 3(k=3), oleh karena itu nilai 
DW test sebesar 2,087 lebih besar dari batas atas (dw) 2,0163 dan kurang dari 4-
2,0163 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif/negatif dengan 
kata lain tidak terdapat autokorelasi. 
c. Uji Multikolinieritas 
Tujuan dari pengujian ini untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas, jika terjadi korelasi maka dinamakan 
terdapat problem multikolinieritas. Untuk multikolinieritas antar variabel bebas 
tersebut, dapat dilihat melalui VIF (variance inflation factor) dari masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila nilai VIF tidak lebih dari 5 berarti 
mengindikasikan bahwa dalam model tidak terdapat multikolinieritas, besaran VIF 
(variance inflation factor) dan tolerance, pedoman suatu model regresi yang bebas 
multikolinieritas adalah: 
a. Mempunyai nilai VIF disekitar angka 1 
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b. Mempunyai angka TOLERANCE mendekati 1 
Tabel 12: Uji Multikolinieritas 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 
(Constant)   
KRT .011 94.020 
BP .013 75.988 
INV .003 286.179 
Sumber : Output SPSS 21 (data sekunder diolah, 2018) 
 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-
masing variabel penelitian sebagai berikut: 
 Nilai VIF untuk variabel Konsumsi rumah tangga sebesar 94,020 > 
10 dan nilai toleransi sebesar 0,011 < 0,10 sehingga variabel 
Konsumsi rumah tangga dinyatakan  terjadi gejala Multikolinearitas. 
 Nilai VIF untuk variabel Belanja pemerintah sebesar 75,988 > 10 dan 
nilai toleransi sebesar 0,13 > 0,10 sehingga variabel belanja 
pemerintah dinyatakan terjadi Multikolinearitas. 
 Nilai VIF variabel tingkat Investasi sebesar 289,179 > 10 dan nilai 
toleransi sebesar 0, 003 < 0,10, sehingga variabel tingkat Investasi 
terjadi gejala Multikolinearitas. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk menguji apakah  dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan 
varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari 
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residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka disebut 
Homoskedastisitas, dan jika varians berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah tidak terjadi Heteroskedastisitas, hasil pengujian ditunjukkan dalam 
tabel dibawah ini: 
Gambar 5: Grafik Uji Heterokedastisitas 
 
Sumber : Output SPSS 21(data sekunder diolah, 2018) 
Grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 
dengan residualnya SREDID. Ada tidaknya gejala Heteroskedastisitas dapat diketahui 
dengan dua hal tersebut antara lain: 
a. Pancaran data yang berupa titik membentuk pola tertentu dan beraturan 
maka terjadi Heteroskedastisitas. 
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b. Jika pancaran data berupa titik-titik dan membentuk pola tertentu dan 
menyebar diatas dan bawah sumbu Y, maka tidak terjadi masalah 
Heteroskedastisitas. 
Pada gambar diatas, terlihat titik menyebar secara acak dan tidak membentuk 
suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas dan dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. hal ini berarti tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi 
layak dipakai untuk memprediksi bagaimana pengaruh variabel berdasarkan masukan 
variabel independennya. 
2. Pengujian Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel bebas 
terhadap suatu variabel terikat, baik secara simultan maupun secara parsial, serta 
menguji hipotesis penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya, berikut hasil 
rekapitulasi regresi berganda: 
Tabel 13: Rekapitulasi hasil Analisis Regresi Berganda  
                                                                            Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -27.066 5.178  -5.227 
KRT 7.837 1.832 2.848 4.279 
BP 1.799 1.399 .769 1.286 
INV -5.579 2.444 -2.651 -2.283 
Sumber :Output SPSS 21(data sekunder diolah, 2018) 
Berdasarkan pada tabel berikut terlihat bahwa nilai konstanta α sebesar  
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-27,066 dan koefisien regresi (b1) sebesar 7,837, dan (b2) sebesar .1,799, dan (b3) 
sebesar -5,579. Nilai konstanta dan koefisien regresi (α,b1,b2.b3) ini dimaksudkan 
dalam persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = -27,066 + 7,837 + 1,799 – 5,579 
Dari persamaan regresi berganda diatas dapat dilihat bahwa nilai konstanta 
sebesar -27,066 berarti jika Konsumsi rumah tangga (X1), Belanja pemerintah (X2), 
dan Investasi (X3) nilainya 0 atau konstan maka pertumbuhan ekonomi (Y) nilainya 
sebesar  -27,066 apabila koefisien regresi konsumsi rumah tangga  (X1) meningkat 
1% dengan asumsi variabel independen lainnya tetap maka pertumbuhan ekonomi 
(Y) meningkat sebesar 7,837 begitu juga seterusnya dengan variabel independent 
lainnya. 
3. Pengujian Hipotesis  
Selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji statistik dengan 
prosedur pengujiannya sebagai berikut: 
a. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Uji koefisien determinan (R squre) pada intinya yaitu mengukur seberapa 
besar kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai 
koefisien determinan yang mendekati satu variabel independennya menjelaskan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memproduksi pada variabel 
dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasi penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 14: Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R square) 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
               Change Statistics 
R Square Change  
1 .986
a
 .972 .958 .14659 .972 68.742 
Sumber : Output SPSS 21((data sekunder diolah, 2018) 
Berdasarkan tabel diatas tampak bahwa hasil dari perhitungan diperoleh nilai 
koefisien determinasi (R square) sebesar 0,972 dengan kata lain hal ini menunjukkan 
bahwa besar persentase variasi tingkat Pertumbuhan Ekonomi yang bisa dijelaskan 
oleh variasi dari ketiga variabel bebas yaitu Konsumsi Rumah Tangga, Belanja 
Pemerintah dan Investasi sebesar 97,2% sedangkan sisanya sebesar 2,8% dijelaskan 
oleh variabel-variabel lainnya yang diluar penelitian. 
b. Uji F (Secara Simultan) 
Uji F statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama 
sama terhadap variabel dependennya. Hasil perhitungan Uji F ini dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 15: Hasil Perhitungan Uji F (Secara Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 4.432 3 1.477 68.742 .000
b
 
Residual .129 6 .021   
Total 
4.560 9    
Sumber : Output SPSS 21(data sekunder diolah, 2018) 
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Hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel diatas, pengaruh variabel 
Konsumsi Rumah Tangga (X1), Belanja Pemerintah (X2), dan Investasi (X3) terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi (Y), maka diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat. 
c. Uji t (Secara Parsial) 
Untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara parsial variabel 
independen (Konsumsi Rumah Tangga, Belanja Pemerintah, Investasi) terhadap 
variabel dependen ( Pertumbuhan Ekonomi), sementara itu secara parsial pengaruh 
dari ketiga variabel independen tersebut terhadap Pertumbuhan Ekonomi ditunjukkan 
pada tabel berikut: 
Tabel 16: Hasil Perhitungan Uji t (Secara Parsial) 
                                                                                 Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -27.066 5.178  -5.227 .002 
KRT 7.837 1.832 2.848 4.279 .005 
BP 1.799 1.399 .769 1.286 .246 
INV -5.579 2.444 -2.651 -2.283 .063 
Sumber : Output SPSS 21(data sekunder diolah, 2018). 
Pengaruh masing-masing variabel Konsumsi Rumah Tangga, Belanja 
Pemerintah dan Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi dapat dilihat dari arah 
tanda dan tingkat signifikan. Variabel Konsumsi Rumah Tangga memiliki tingkat 
signifikan 0,005 < 0.05 yang artinya variabel Konsumsi Rumah Tangga berpengaruh 
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secara singnifikan dan berhubungan positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi, variabel 
Belanja Pemerintah memiliki tingkat signifikan sebesar 0,246 > 0,05 yang artinya 
variabel Belanja Pemerintah tidak berpengaruh  signifikan tetapi berhubungan positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi, begitu juga dengan variabel tingkat Investasi 
memiliki tingkat signifikan 0,063 > 0,05, yang artinya variabel Investasi tidak  
berpengaruh secara signifikan tetapi berhubungan positif terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi. 
D. Pembahasan 
Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel dependen secara parsial 
terhadap variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut: 
1) Pengaruh Konsumsi Rumah Tangga Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi. 
Dari tabel menunjukkan bahwa nilai signifikan Tingkat Konsumsi Rumah 
Tangga  sebesar 0,005 bila dibandingkan dengan taraf signifikan α (0,05), 
menunjukkan nilai signifikan lebih kecil dibandingkan dengan nilai taraf signifikan 
(0,005 < 0,05), dengan demikian Tingkat Konsumsi Rumah Tangga berpengaruh 
secara signifikan dan berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Polewali Mandar. 
Berdasarkan hasil regresi pada penelitian ini, konsumsi rumah tangga 
berpengaruh secara signifikan dan berhubungan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Hal ini disebabkan karena pendapatan yang diperoleh oleh rumah tangga 
digunakan untuk memenuhi kebutuhannya, karena adanya keinginan memiliki dan 
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menggunakan barang atau jasa tersebut tersebut, jadi semakin besar perputaran 
ekonomi yang terjadi di masyarakat, maka akan berdampak positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Menutur Guritno Mangkoesoebroto, Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 
merupakan nilai belanja yang dilakukan oleh suatu rumah tangga untuk membeli 
berbagai jenis kebutuhannya dalam satu tahun tertentu. Suatu pendapatan yang 
diterima oleh rumah tangga akan digunakan untuk membeli pakaian, makanan, biaya 
jasa pengangkutan, sewa rumah, membeli kendaraan, dan membayar pendidikan 
anak. barang-barang tersebut dibeli oleh suatu rumah tangga untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
Semakin besar pendapatan rumah tangga yang dimiliki seseorang maka 
semakin besar pula tingkat pengeluaran konsumsi, dan jika tingkat pengeluaran 
konsumsi naik maka akan berpengaruh positif pula terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Alasan mengapa dikatakan bahwa suatu Konsumsi Rumah Tangga positif dengan 
pertumbuhan ekonomi adalah adanya korelasi positif antara tingkat pendapatan 
seseorang akan cenderung meningkat pola konsumsi mereka yang nantinya akan 
meningkatkan permintaan di sektor konsumsi yang merupakan bagian dari suatu 
permintaan agregat yang mampu mendorong suatu Pertumbuhan Ekonomi. 
Keputusan Konsumsi Rumah Tangga dipengaruhi keseluruhan perilaku baik 
jangka pendek maupun jangka panjang. Keputusan Konsumsi Rumah tangga untuk 
jangka panjang adalah penting karena peranannya dalam pertumbuhan ekonomi. 
Sedangkan untuk analisis jangka pendek adalah peranannya penting dalam 
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menentukan permintaan agregat. Pengeluaran konsumsi yang dilakukan oleh suatu 
Rumah Tangga dalam perekonomian tergantung pada pendapatan yang diterima oleh 
mereka. Semakin besar pendapatan maka semakin besar pula konsumsinya, 
(Dumairy,1996). 
Hasil Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Deprianto (2011), yang berjudul pengaruh konsumsi dan investasi terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Kota Padang yang menyatakan bahwa pengeluaran 
konsumsi rumah tangga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kota Padang. 
James Dussenberry dalam teorinya menggunakan dua asumsi yaitu, yang 
pertama selera sebuah rumah tangga atas barang konsumsi adalah interdependen. 
Yang artinya bahwa pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga dipengaruhi oleh 
pengeluaran yang dilakukan oleh orang yang ada disekitarnya (tetangganya), 
sedangkan yang kedua, pengeluaran konsumsi adalah irrevesible. Artinya pola 
pengeluaran seseorang pada saat penghasilan mengalami penurunan. 
2) Pengaruh Belanja Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
Tabel menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel Belanja Pemerintah 
sebesar 0,246 bila dibandingkan dengan taraf signifikan α (0,05), menunjukkan nilai 
signifikan lebih besar dibandingkan dengan nilai taraf signifikan (0,246 > 0,05), maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel Belanja Pemerintah  tidak berpengaruh secara 
signifikan tetapi berhubungan positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten 
Polewali Mandar. 
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Berdasarkan hasil regresi pada penelitian ini, belanja pemerintah tidak 
berpengaruh secara signifikan tetapi berhubungan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Hal ini disebabkan karena peranan atau campur tangan pemerintah masih 
sangat diperlukan yaitu apabila perekonomian sepenuhnya diatur oleh kegiatan 
dipasar bebas, maka perlu pengawasan dari pemerintah agar pelaku usaha tidak 
semenah-menah dalam menentukan tingkat harga. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agus 
Indrianto Kurniawan DKK (2017), yang menyatakan bahwa variabel Belanja 
Pemerintah tidak berpengaruh signifikan tetapi berhubungan positif terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Kutai Barat. 
3) Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
Tabel menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel Investasi sebesar 0,063 
bila dibandingkan dengan taraf signifikan α (0,05), menunjukkan nilai signifikan 
lebih besar dibandingkan dengan nilai taraf signifikan (0,063 > 0,05), sehingga H0 
ditolak dan H1 diterima, dengan demikian Tingkat Investasi tidak berpengaruh secara 
signifikan tetapi berhubungan positif  terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten 
Polewali Mandar. 
Berdasarkan hasil regresi pada penelitian ini, investasi tidak berpengaruh 
secara signifikan tetapi berhubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 
disebabkan karena salah satu faktor yang menentukan tingkat investasi adalah tingkat 
bunga pinjaman, makin tinggi tingkat bunga pinjaman, maka biaya investasi makin 
mahal. Akibatnya minat berinvestasi makin menurun.  
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Dalam konteks pembangunan terutama di negara-negara yang sedang 
berkembang, investasi merupakan sasaran utama yang kontribusinya sangat 
diandalkan dalam mengejar target pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat terutama 
dalam mengembangkan tingkat pertumbuhan pendapatan asli daerah. Disamping itu 
juga kenaikan dalam investasi suatu negara tidak lepas dari investasi asing. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Agus 
Indrianto Kurniawan, DKK (2017), yang menyatakan bahwa variabel Investasi tidak 
berpengaruh signifikan tetapi berhubungan positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Kutai Barat. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan , maka dapat 
disimpulkan bahwa : 
a. Konsumsi Rumah Tangga berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar. 
b. Belanja Pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi di Kabupaten Polewali Mandar. 
c. Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Polewali Mandar. 
d. Konsumsi Rumah Tangga, Belanja Pemerintah dan Investasi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 
B.  Saran  
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis, yaitu: 
1. Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar diharapkan untuk lebih 
memberikan perhatian khusus kepada masyarakat dalam mengonsumsi 
makanan yang seharusnya di konsumsi sesuai dengan kebutuhan tubuh 
menurut usia (melakukan konsumsi makanan berdasarkan pola makan yang 
benar).  
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2. Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar diharapkan mengalokasikan 
belanja pemerintah secara proporsional antara belanja rutin yang konsumtif 
dengan belanja pembangunan yang lebih memihak pada suatu kepentingan 
publik sehingga dapat memberikan efek yang positif. 
3. Pemerintah  Kabupaten Polewali Mandar diharapkan untuk dapat menarik  
para investor dengan cara menciptakan iklim positif yang kondusif, 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, serta pembuatan peta potensi 
daerah dan pembentukan unit pelayanan terpadu di daerah untuk 
mempermudah pelayanan pembuatan ijin usaha dan investasi. 
4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian 
ini untuk kedepannya. 
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